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ABSTRAK

Salat Jumat merupakan ibadah wajib bagi umat Islam yang dilakukan di
masjid setiap hari Jumat. Belakangan ini terjadi perbedaan pendapat dalam hukum
salat Jumat di jalan, ada kelompok yang membolehkannya, dan adapula yang tidak
membolehkan pelaksanaan salat Jumat di jalan itu sendiri. Perbedaan itu terjadi
karena terdapat perbedaan pandangan dalam memahami dan menggunakan suatu
nash. Perbedaan pandangan tersebut terjadi pada dua lembaga fatwa di Indonesia
yaitu Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama dan Komisi fatwa Majelis Ulama
Indonesia yang pengikutnya cukup banyak dan putusan hukumnya dapat diikuti
oleh masyarakat Indonesia, dalam hal ini Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama
dan Komisi fatwa Majelis Ulama Indonesia berbeda pendapat dalam mengeluarkan
suatu putusan tentang hukum pelaksanaan salat Jumat di jalan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan dengan pendekatan Ushul
Fikih. Sedangkan metode analisis bahan yang digunakan adalah deskriptif analisis.
Dalam metode pengumpulan data penyusun melakukan pengumpulan datanya
secara literer dengan meneliti buku-buku dan sumber-sumber yang memiliki kaitan
dengan penelitian ini.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul
Ulama dan Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia menggunakan sumber hukum
yang sama dan menggunakan metode yang berbeda dalam mengeluarkan fatwa
hukum pelaksanaan salat Jumat di jalan. Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama
menggunakan metode qauliy, yaitu mengikuti pendapat-pendapat ulama mazhab
dengan merujuk kepada kitab At-Taj wal Iklil li Mukhtashar Khalil dan kitab Al-
Mausu'ah Al-Fighiyah Al-Kuwaitiyah yang akhirnya memutuskan pendapat
mengenai hukum pelaksanaan salat Jumat di jalan yakni tidak membolehkan
melaksanakan salat Jumat di jalan, sedangkan Komisi Fatwa Majelis Ulama
Indonesia menggunakan metode ijtihad bayani dan gauliy, yang mana ijtihad ini
berdasarkan kepada hadis Nabi dan kitab al-Mughni, sehingga memutuskan bahwa
salat Jumat di dalam bangunan tidak termasuk syarat sah pelaksanaan, maka hukum
pelaksanaan salat Jumat di jalan adalah boleh.

Kata kunci: salat Jumat, Nahdlatul Ulama, Majelis Ulama Indonesia,
istinbat hukum.



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI

Yang bertanda tangan dibawah ini, saya :

Nama ;  Setyoaji

Nim 1 14360047

Semester : VI

Jurusan : Perbandingan Mazhab
Fakultas : Syari’ah dan Hukum

Menyatakan bahwa tulisan karya Ilmiah yang berjudul, “PELAKSANAAN
SALAT JUMAT DI JALAN (STUDI PERBANDINGAN PUTUSAN
FATWA LAJNAH BAHTSUL MASAIL NAHDLATUL ULAMA DAN
FATWA KOMISI FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA)” adalah asli
dan bukan plagiasi atau duplikasi dari karya ilmiah orang lain dan sepanjang
pengetahuan saya karya ilmiah ini belum pernah diajukan kepada perguruan tinggi
manapun kecuali secara tertulis diacu pada naskah ini dan disebutkan dalam daftar
pustaka.

Demikian, pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya.

Yogyakarta, 14 Agustus 2018 M

NIM: 14360047

111



KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS SYARI'AH DAN HUKUM

. Alamat ; JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta55281
Telp. (0274)512840, Fax.(0274)545614 Email syariah@uin-suka.ac.id
T T Ty

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI

Hal : Skripsi Saudara Setyoaji
Lamp : ---

Kepada

Yth. Dekan Fakultas Syari’ah dan Hukum
UIN Sunan KalijagaYogyakarta
Di Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wy, Wb.

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta
mengadakan perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat
bahwa skripsi saudara :

Nama : Setyoaji
Nim : 14360047
Jurusan : Perbandingan Mazhab

Judul Skripsi  : PELAKSANAAN SALAT JUMAT DI JALAN (STUDI
PERBANDINGAN PUTUSAN FATWA LAJNAH
BAHTSUL MASAIL NAHDLATUL ULAMA DAN
FATWA KOMISI FATWA MAIJELIS ULAMA
INDONESIA)

Sudah dapat diajukan kepada Prodi Perbandingan Mazhab Fakultas Syari’ah
dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu syarat
memperoleh gelar sarjana strata satu dalam Ilmu Hukum Islam.

Dengan ini kami mengharap agar skripsi atau tugas akhir saudara tersebut di
atas dapat segera di munaqasyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima
kasih.

Wassalamm alaikum Wr. Wb,

Yogyakarta, 2 Dzulhijjah 1439 H.
14 Agustus 2018 M

Pembimbing,

e

Fuad Mustafid, M.Ag.
NIP: 19770909 200912 1 003

iv



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS SYARI'AH DAN HUKUM

DID Alamat ; JI. Marsda Adisucipto Telp. (0274)512840, Fax.(0274)545614
htto://syariah.uin-suka.ac.id Yogyakarta 55281

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor : B.44 /Un. 02 /DS/PP.00-9 /08/ 2018

Tugas Akhir Dengan Judul : PENGULANGAN PERBUATAN KEJAHATAN
(STUDI KOMPARASI HUKUM PIDANA ISLAM
DAN HUKUM PIDANA POSITIF)

Yang dipersiapkan dan disusun oleh :

Nama : Setyoaji
Nomor Induk Mahasiswa : 14360047
Nilai Ujian Tugas Akhir : A-

Dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga
Yogyvakanta.

TIM UJIAN TUGAS AKHIR
Ketua $idang

. ; N
_..,«:.:f-‘——-‘—"_ffr_;;’
Fuad Mustafid, M.Ag
NIP. 19770909 200912 1 003

\ Penguji I
Gusna is, SAg, M.Ag. Vita Fitja, S.Ag, M.Ag.
NIP. 199803 1 004 NIP. 19710892 200604 2 001

Yogyakarta, 20 Agustus 2018
UIN Sunan Kalijaga

'\- r b ) «,hKAp;
;

ZRAR o s Syariah dan Hukum
E ,:" T ,{\DEKAN
AN




HALAMAN MOTTO

Bila hati in1 penuh cinta, maka tak ada ruang
untuk kebencian



HALAMAN PERSEMBAHAN

Skripsi ini, saya persembahkan kepada:

Bapak (Suyatno), Ibu (Supariyem), Kakak (Sujud, Suparwanti,
Sarmanto), dan seluruh keluarga besar, kakek, nenek, paman, dan bibi

Jurusan Perbandingan Mazhab UIN Sunan Kalijaga serta teman-teman
seperjuangan di manapun berada

Vi



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988
No: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

i Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba b be

< Ta t te

& Sa 5 es titik di atas

z Jim J Je

z Ha h ha titik di bawah
z Kha kh ka dan ha

3 Dal d de

A Zal z zet titik di atas

5 Ra r er

5 Zai z zet

o Sin S es

8= Syin sy es dan ye
o= Sad $ es titik di bawah
o= D d de titik di bawah
L Ta t te titik di bawah
L Za z zet titik di bawah
& '‘Ayn L koma terbalik (di atas)
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¢ Gain g ge
< Fa f ef
3 Qaf q qi
<l Kaf k ka
J Lam I el
2 Mim m em
0 Nun n en
3 Wa w we
J Ha h ha
e Hamzah e apostrof
¢ Ya y ye

B. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:

Silaia muta‘aqqidin

- “iddah

C. Ta' marbiitah di akhir kata.

1. Bila dimatikan, ditulis h:
s Hibah

an Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,

kecuali dikehendaki lafal aslinya).
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2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

A dand Ni'matullah
skl als Zakah al-Fitri
D. Vokal pendek
& ditulis a Gy Daraba
< ditulis i o Fahima
& ditulis u ok Kutiba

E. Vokal panjang:

F.

1. fathah + alif, ditulis a (garis di atas)
EEELES ditulis Jahiliyyah

2. fathah + alif maqsur, ditulis a (garis di atas)

S ditulis Yasa

3. kasrah + ya mati, ditulis T (garis di atas)
L ditulis Majid

4. dammah + wau mati, ditulis @ (dengan garis di atas)

a8 ditulis Funid
Vokal rangkap:

1. fathah + ya mati, ditulis ai
aSin ditulis Bainakum

2. fathah + wau mati, ditulis au
JA ditulis Qaul




G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof.
?33\\ A'antum
5845 ol La'in Syakartum
H. Kata sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
ol Al al-Qurén
bl al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf I-nya

M\

asy-Syams

s landdl

as-Sama'’

I.  Huruf besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang

Disempurnakan (EYD)

Sl 4 B Lﬁ'ﬂ\ Oan)) e ¢ Syahru Ramadan al-Lazi unzila fih al-Qur’an

J. Penulisan Kkata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya

o= 4l 550

Zawi al-furid

Aadl Jal

Ahl as-Sunnah
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salat Jumat adalah ibadah rohani dan jasmani yang diwajibkan oleh Allah
SWT kepada segenap muslim, kewajiban tersebut dilakukan sepekan sekali. Salat
Jumat pertama kali dilaksanakan oleh Rasulullah ketika beliau berada di Yatsrib
atau Madinah dalam perjalanan bersama beberapa orang sahabat dari Mekah ke
Madinah. Kewajiban melakukan salat Jumat yang telah dilakukan oleh Rasulullah
ini lalu diteladani oleh para sahabat, tabiin, tabiin-tabiin sampai zaman sekarang,

bahkan pada zaman yang akan datang.'

Salat Jumat memiliki nilai penting di dalam Islam di mana kaum muslimin
dipertemukan dalam jumlah yang besar pada waktu yang sama. Oleh karena itu
para ulama sepakat bahwa salat Jumat itu hukumnya fardu ain dan salat Jumat
merupakan pengganti salat zuhur.> Dalil yang digunakan oleh para ulama yang
menyatakan bahwa salat Jumat itu wajib adalah ayat al-Qur’an dan sejumlah

Hadis.

! Moh Erfan Soebahar, Salat Jumat sebagai Sarana Pembinaan (Jakarta: Proyek Bimas
Islam, 1981), him. 1.

2 Ibnu Rusyd, Bidiyah al-Mujtahid Wa Nihdyah al-Mugtashid: Rujukan Utama Figh
Perbandingan Mazhab Ahlussunah Wal Jama’ah, alih bahasa Abdul Rasyad Shiddiq, (Jakarta:
Akbar Media, 2013), him. 217.



Ayat al-Qur’an yang menjadi dasar kewajiban salat Jumat adalah QS. al

Jumu'ah (62) ayat 9.

O aSIy oS3 il s A 3 ) ) smadd e gl a2 (e 8 shoall (5353 130 1 sial (3l el

8,0 galasi 23S

Dalam ayat tersebut Allah memerintahkan kaum muslimin untuk segera

melaksanakan salat Jumat, dan meninggalkan segala kegiatan.

Sementara itu, hadis Rasulullah SAW yang menjadi dasar kewajiban salat
Jumat adalah sebuah hadis Nabi yang menyatakan bahwa salat Jumat itu hak yang
wajib atas setiap muslim dengan pengecualian empat orang yaitu: hamba sahaya,

perempuan, anak-anak, dan orang yang sakit.
s o 3 Gt 51500 51 85k e e V) Relan b ol 08 el A 22

Dalam kitab Shahih Muslim juga diceritakan bahwa Rasulullah
memerintahkan seorang laki-laki untuk mengimami salat kaum muslimin, lalu
Nabi mengancam akan membakar rumah-rumah kaum laki-laki yang

meninggalkan salat Jumat.’

3 Al-Jumu’ah (62):9

* Abu Dawud, Terjemah Sunan Abi Dawud, alih bahasa H. Bey Arifin, (Semarang: C.V. Asy
Syifa, 1992), hlm. 19.

5 Imam Taqiyudin Abubakar bin Muhammad al Husaini ad Dimasyqi asy Syafi’i, Kifiyah
al-Akhyar: Mengurai Figh Mazhab Syafi’i Dalam Matan Ghayatul Ikhtishar, alih bahasa
Rohmatulloh Ngimaduddin, (Solo: Al Qowam, 2016), him. 374.



Dalam kitab Figh Imam Syafi’i juga terdapat riwayat hadis an-Nasa’1 dari
Hafshah yang menjelaskan bahwa setiap lelaki yang sudah baligh, wajib baginya
melaksanakan salat Jumat. Sementara dalam riwayat lain terdapat hadis yang
menyebutkan bahwa setiap orang yang meninggalkan salat Jumat sebanyak tiga

kali tanpa halangan dan sengaja meremehkan, maka Allah akan menutup hatinya.®

Nash-nash tersebut antara satu dengan lainnya saling menguatkan, sehingga
para ulama sepakat menetapkan bahwa hukum salat Jumat bagi laki-laki adalah
wajib, sedang bagi perempuan dan anak laki-laki yang masih kecil tidak dikenakan

hukum wajib.”

Dalam pelaksanaan Salat Jumat terdapat dua syarat yang harus dipenuhi,
yakni syarat wajib dan syarat sah. Adapun syarat wajib salat Jumat adalah Islam,
merdeka (bukan budak), baligh, berakal, laki-laki, sehat, dan bertempat tinggal
yang menetap.® Kemudian syarat sah salat Jumat adalah mengerjakan salat Jumat
saat waktu zuhur, dikerjakan secara berjamaah, jumlah jama’ah tidak kurang dari
40 orang termasuk imam, dan tempat melaksanakan salat Jumat berupa
pemukiman. Pemukiman merupakan suatu wilayah yang berisi banyak bangunan
dan dihuni oleh sejumlah orang yang melaksanakan salat Jumat. Wilayah itu bisa

berupa pedesaan, perkotaan, atau sejenisnya yang dijadikan tempat tinggal, di

® Wahbah Zuhaili, Figh Imam Syafi’i jilid ke I, (Jakarta: Almahira, 2010), hlm. 360.
7 Moh Erfan Soebahar, Salat Jumat sebagai Sarana Pembinaan, him. 29.

8 Imam Tagqiyudin Abubakar bin Muhammad al Husaini ad Dimasyqi asy Syafi’i, Kifiyah
al-Akhyar: Mengurai Figh Mazhab Syafi’i dalam Matan Ghayatul Ikhtishar, hlm. 373



dalamnya berisi gedung-gedung yang dibangun dari batu, tanah, bambu, atau yang
lainnya. Adapun bagi musyafir yang bukan merupakan penduduk setempat tidak

wajib baginya melaksanakan salat Jumat.’

Diskusi tentang tempat pelaksanaan salat Jumat di Indonesia sangat menarik
karena pada tahun 2016 lalu terdapat fenomena yang terjadi di Jakarta dan banyak
masyarakat yang bersemangat mengkuti kegiatan tersebut. Ketika itu Gerakan
Nasional Pengawal Fatwa Majelis Ulama Indonesia menggelar aksi bela Islam jilid
tiga pada tanggal 2 Desember 2016, karena Gubernur nonaktif DKI Jakarta Basuki
Tjahaja Purnama (Ahok) hingga saat itu belum ditahan setelah ditetapkan sebagai
tersangka dalam kasus dugaan penistaan agama. Aksi itu dimulai dengan doa
bersama di sepanjang Jalan Sudirman dan Jalan MH Thamrin setelah itu
dilanjutkan salat Jumat bersama di Monumen Nasional dengan posisi imam berada

di Bundaran Hotel Indonesia.'?

Dalam pelaksanaan salat Jumat di jalan yang diselenggarakan oleh Gerakan
Nasional Pengawal Fatwa Majelis Ulama Indonesia terjadi perdebatan dan
perbedaan hukum antara dua lembaga fatwa besar di Indonesia yakni fatwa Lajnah
Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama dan fatwa Komisi Fatwa Majelis Ulama
Indonesia. Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama pada tanggal 24 November

2016 mengeluarkan fatwa bahwa salat Jumat di jalan hukumnya tidak absah. Dalil

 Wahbah Zuhaili, Figh Imam Syati’i jilid ke 1, hlm. 363.

19 Kompas.com, “PBNU Keluarkan Fatwa Salat Jumat di Jalanan Tidak Sah”. Diakses pada
tanggal 29 Januari 2018,
https://www.google.co.id/amp/amp.kompas.com/nasional/read/2016/11/24/12093651/pbnu.keluar
kan.fatwa.salat.jumat.di.jalanan.tidak.sah.



https://www.google.co.id/amp/amp.kompas.com/nasional/read/2016/11/24/12093651/pbnu.keluarkan.fatwa.shalat.jumat.di.jalanan.tidak.sah
https://www.google.co.id/amp/amp.kompas.com/nasional/read/2016/11/24/12093651/pbnu.keluarkan.fatwa.shalat.jumat.di.jalanan.tidak.sah

yang digunakan oleh Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama yaitu hadis
Rasulullah yang menerangkan bahwa larangan salat di kuburan, tempat
penyembelihan, tempat pembuangan sampah dan kamar mandi karena terdapat
najis. Begitu juga salat di atas kakbah tidak diperbolehkan karena tidak
terpenuhinya menghadap kiblat. Sementara ketidakbolehan salat di kandang unta
dikarenakan ia adalah tempat berkumpulnya setan. Begitu juga salat ditengah-
tengah jalan tidak sah karena mengganggu hak orang lain, baik jalan itu luas
maupun sempit karena salat Jumat di jalan mengganggu ketertiban umum dan

membuat kemacetan.!!

Di sisi lain pada tanggal 28 November 2016 Komisi Fatwa Majelis Ulama
Indonesia menyatakan bahwa salat Jumat di jalan adalah absah. Majelis Ulama

Indonesia mendasarkan fatwa hukumnya pada sejumlah ayat al-Qur’an dan hadis.

Ayat al-Qur’an yang dijadikan dasar fatwa adalah firman Allah SWT dalam
QS. at-Taubah ayat 18.
Cmend™ 0 ) (545 215 BTN 1y Bl Ay LAt oy A Gl B A aslias e )
2l 0 1554 o et
Dalam ayat tersebut Allah menegaskan tanggung jawab orang beriman untuk

memakmurkan masjid, serta tetap mendirikan salat, menunaikan zakat dan tidak

' Muhammad Bin Ismail al-Amir ash-Shan’ani, Subulu as-Salim: Syarah Bulugul Marim
Jilid I, alih bahasa Muhammad Isnani, (Jakarta: Darus Sunnah Press, 2014), him. 359.

12 At-Taubah (9): 18.



takut kepada siapapun selain kepada Allah, maka merekalah orang-orang yang
diharapkan termasuk golongan orang-orang yang mendapat petunjuk. Adapun
dalam QS. al-Jin ayat 18 dijelaskan bahwa semua masjid itu adalah milik Allah.

Maka tidak boleh menyembah apapun di dalamnya selain menyembah Allah.
131351 1 g 15 X Y 4 allaal) (g

Sementara itu hadis Rasulullah SAW yang dijadikan dasar fatwa adalah
hadis yang menyatakan bahwa bumi ini sebagai masjid dan suci. Maka dimanapun
kamu menemui waktu salat, maka salatlah. Dalam Hadis tersebut dijelaskan
bahwa salat Jumat dapat dilakukan di mana saja berada, dengan ini tidak ada suatu
kewajiban setiap muslim melaksanakan salat Jumat di masjid.'* Adapun Hadis lain
menerangkan bahwasannya para Sahabat menulis surat untuk bertanya kepada
Umar bin Khattab tentang salat Jumat. Lalu Umar menulis balasan yang

menjelaskan bahwa salat Jumat dapat dilaksanakan di mana saja.'>

Perbedaan pendapat antara kedua lembaga besar di Indonesia ini cukup
menarik untuk diteliti, karena keduanya memiliki pengaruh yang kuat bagi para
pengikutnya yang fanatik. Memang tidak bisa dipungkiri jika kedua lembaga fatwa
ini mengeluarkan suatu pendapat, maka pendapat itu akan dijadikan sebagai

rujukan oleh masyarakat.

13 Al-Jin (72): 18.

4 Muhammad Fuad Abdul Baqi, Shahth al-Lu’lu’ wa al-Marjan, alih bahasa Taufik Munir,
(Jakarta: Akbarmedia, 2013), hlm. 137.

15 Syaikh Sulaiman Ahmad Yahya al-Faili, Ringkasan Fikih Sunnah Sayyid Sabig, alih
bahasa Ahmad Tirmidzi, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2014), him. 172.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pandangan Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama dan
Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia terkait pelaksanaan salat Jumat
di jalan?
2. Bagaimana metode istinbat hukum yang digunakan oleh Majelis Ulama
Indonesia dan Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama?

C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui faktor-faktor yang
menyebabkan terjadinya perbedaan di dua lembaga yang ada di Indonesia yaitu
Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama dan Komisi Fatwa Majelis Ulama
Indonesia mengenai pelaksanaan salat Jumat di jalan. Adapun kegunaan dalam
penulisan ini diharapkan dapat menjadi rujukan dalam karya tulis lainnya,
khususnya tentang salat Jumat di jalan. Penyusun juga berharap bahwa nantinya
karya tulis ini dapat bermanfaat bagi masyarakat luas sebagai pedoman dalam
melakukan salat Jumat, khususnya sah atau tidaknya pelaksanaan salat Jumat di

jalan.

D. Telaah Pustaka

Ketentuan pelaksanaan salat Jumat banyak ditemukan dalam risalah-risalah
kecil, buku-buku pedoman salat dan buku-buku fikih Islam. Pada umumnya
diterangkan tentang syarat, rukun, kesunahan, kemakruhan dan hal-hal lain yang
berkaitan dengan salat Jumat. Adapun permasalahan perbedaan yang sering

muncul di permukaan dan terkadang menimbulkan pertentangan adalah tata cara



pelaksanaan salat Jumat itu sendiri. Di antaranya tentang azan salat Jumat
dilakukan satu kali atau dua kali, jumlah minimal jemaah yang harus hadir dalam
salat Jumat yang memenuhi syarat sahnya salat Jumat, hari raya Idul Fitri dan Idul
Adha yang jatuhnya pada hari Jumat, salat Jumat yang diselenggarakan di kantor-
kantor instansi pemerintah atau swasta, di sekolah-sekolah, di kampus-kampus dan
lain sebagainya. Dari literatur yang membahas permasalahan salat Jumat terhitung
jarang, apalagi literatur yang membahas tentang pelaksanaan salat Jumat di jalan
menurut Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama dan Komisi Fatwa Majelis
Ulama Indonesia. Buku atau karya tulis yang bersinggungan langsung dengan apa

yang akan penyusun teliti:

Pertama, buku karya A. Chodri Romli yang berjudul Permasalahan Salat
Jumat, Mengkaji Kembali Berbagai Pendapat Ulama dan Mazhab.'® Dalam buku
ini dibahas tentang permasalahan salat Jumat, sejarah, dan tata cara
pelaksanaannya baik menurut berbagai pendapat ulama maupun mazhab figh.
Akan tetapi dalam buku ini tidak ditemukan permasalahan terkait salat Jumat di

jalan.

Kedua, buku karya Moh Erfan Soebahar yang diterbitkan Proyek Bimas
Islam yang merupakan pemenang ke-15 sayembara karya tulis mahasiswa [AIN se

Indonesia dengan judul Salat Jumat Sebagai Sarana Pembinaan Masyarakat."’

16 A, Chodri Romli, Permasalahan Salat Jumat: Mengkaji Kembali Berbagai Pendapat
Ulama dan Mazhab, (Surabaya: Pustaka Progresif, 1996).

17 Moh Erfan Soebahar, Salat Jumat Sebagai Sarana Pembinaan Masyarakat, (Jakarta:
Proyek Bimas Islam, 1981).



Buku ini menjelaskan bahwa salat Jumat penting dan berfungsi untuk membina
masyarakat dengan kegiatan-kegiatan yang ada di dalamnya. Salat Jumat
merupakan salah satu media penting di dalam Islam sebagai sarana pendidikan

rohani dan pendidikan sosial.

Ketiga, artikel jurnal yang ditulis oleh Erman dengan judul “Rekonstruksi
Ketentuan Salat Jumat”.'® Artikel jurnal ini memaparkan tentang cara istinbat
hukum para mujtahid terhadap berbagai permasalahan yang kemudian menjadi
figh, terutama yang berkaitan dengan masalah ibadah yaitu tentang persyaratan
pelaksanan salat Jumat. Perbedaan pendapat ulama dalam penetapan ketentuan
salat Jumat lebih ditekankan pada masalah penerimaan suatu hadits dari Nabi

Muhammad SAW.

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Moh. Minahul yang berjudul Batas
Minimal Jumlah Jamaah Salat Jumat (Studi Komparatif Atas Argumentasi Empat
Mazhab Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan Hanbali)."® Dalam skripsi ini dibahas tentang
persamaan dan perbedaan batas minimal jumlah jamaah salat Jumat dengan
metodologi yang digunakan menurut empat mazhab Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan
Hanbali serta relevansinya bagi masyarakat Indonesia. Mazhab Hanafi

berpandangan bahwa salat Jumat dapat dilaksanakan oleh tiga orang atau lebih,

8 Erman, “Rekonstruksi Ketentuan Salat Jumat,” Indonesian Publication Index, 2011.
Diakses pada tanggal 28 Mei 2018,
http://download.portalgaruda.org/article.php?article=275362&val=7158&title=REKONSTRUKS
1%20KETENTUAN%20SHALAT%20JUM%C3%A2%E2%82%AC%E2%84%A2AT.

! Moh. Minahul Karim, “Batas Minimal Salat Jumat (Studi Komparatif Atas Argumentasi
Empat Mazhab Hanafi, Maliki, Syafi’i dan Hanbali),” Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah
dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2011.
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mazhab Maliki minimal dua belas orang. Sementara mazhab Hanbali mengkuti
pendapat mazhab Syafi’i yang menyatakan bahwa minimal jumlah jamaah yang

sah untuk salat adalah empat puluh orang.

Kelima, skripsi yang ditulis oleh Moh. Bagus Sekar Angkasa dengan judul
Hukum Ta’addud Al-Jumat (Studi Perbandingan Antara Mazhab Hanafi dan
Mazhab Syafi’i)?° Skripsi ini membahas secara jelas hukum mendirikan salat
Jumat dalam satu balad, qaryah, dan misrsebagaimana yang terjadi di lingkungan
masyarakat Indonesia menurut mazhab Hanafi dan mazhab Syafi’i. Mazhab Hanafi
berpandangan bahwa fa’addud al-Jum’ah adalah tidak masalah, karena memang
tidak ditemukan hadis yang melarangnya. Dalam mazhab Syafi’i tampak lebih
mengedepankan mengedepankan sunnah, karena mereka memasukkan tidak

terbilangnya salat Jumat pada satu daerah ke salah satu syarat sahnya salat Jumat.

Dari beberapa literatur yang telah disebutkan, penyusun belum menemukan
satu pun yang membahas tentang pelaksanaan salat Jumat di jalan terlebih lagi
kajian atau penelitian yang membandingkan antara fatwa Lajnah Bahtsul Masail
Nahdlatul Ulama dan fatwa Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia terkait
pelaksanaan salat Jumat di jalan. Dengan begitu maka penyusun merasa perlu dan
tertarik untuk melakukan penelitian di bawah judul Pelaksanaan Salat Jumat di

Jalan.

20 Moh. Bagus Sekar Angkasa “Hukum Ta’addud Al-Jumat (Studi Perbandingan Antara
Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’i)” Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syari’ah, Institut Agama
Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2001.



11

E. Kerangka Teoritik

Demi memudahkan penyusun dalam melakukan penelitian, maka perlu
adanya kerangka teori untuk mendukung keakuratan yang berkaitan dengan objek
yang akan diteliti. Upaya untuk menjawab permasalahan penelitian dalam skripsi
ini, maka penyusun akan memaparkan teori dan dalil-dalil yang akan penyusun
jadikan pedoman atau landasan untuk menjawab permasalahan yang diteliti.

Dalam hal ini penyusun akan menggunakan beberapa teori.

1. Teori Istinbat Hukum

Dalam usiz/ fikih untuk mengetahui hukum-hukum Allah (hukum
perbuatan mukallaf) adalah dengan menggunakan dalil-dalil dan isyarat yang
disyari’atkan untuk istinbat hukum. Dari sinilah para ulama menyusun pola
penalaran, baik berupa kaidah-kaidah penafsiran maupun metode istinbat
hukum. Secara umum pola penalaran tersebut dibagi menjadi tiga, yaitu
penalaran bayani (berdasarkan aspek kebahasaan), 7a’/ili (berdasarkan ‘i/lat
hukum), dan istis/ahi (berdasarkan kemaslahatan yang terkandung dalam

hukum).?!

Penalaran bayani adalah metode penalaran (penafsiran) yang
bertumpu pada arti kata (dilalat) dan kaidah kebahasaan. Dalam pola ini

dibahas kapan suatu kata (lafaz) dianggap ‘@m (universal), khas (partikular),

2L Ali Sodiqin, Figh Usiil Figh, Sejarah, Metodologi dan Implemtasinya di Indonesia,
(Yogyakarta: Beranda Publishing, 2012), hlm. 133-134.
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atau musytarak (ambiguitas). Kapan suatu lafaz dianggap wadih (jelas

artinya), serta berbagai persoalan lainnya.??

Penalaran ta’/ili adalah pola penafsiran yang dilakukan dengan cara
menemukan %//at (alasan penetapan hukum, kausa efektif, ratio
legis/tambatan hukum) yang terkandung dalam nash, tetapi terkadang
ditemukan oleh mujtahid melalui ijtihadnya. Penalaran jenis ini dilakukan
oleh para ulama ketika penalaran yang pertama (bayani) tidak dapat
dilakukan, dalam arti tidak dapat dipahami hanya berdasar arti bahasannya.
Termasuk dalam pola penalaran ta’/ili adalah metode giyas dan istihsan.
Kedua metode istinbat hukum tersebut bertumpu pada kekuatan ‘//at

sebagai dasar penetapan sebuah hukum.?

Penalaran istislahy adalah pola penalaran yang bertumpu pada
kemaslahatan yang terkandung dalam nash. Pola ini dilakukan dengan cara
menghimpun berbagai ayat dan hadis-hadis yang saling berkaitan kemudian
ditarik sebuah prinsip umum. Prinsip umum ini didedukasikan kepada kasus-
kasus yang tidak bisa diselesaikan melalui nash spesifik. Penalaran jenis ini
digunakan setelah penalaran bayani dan ta’lili tidak mungkin dilakukan.

Dalam beberapa kasus baru, para ulama sering menetapkan hukum suatu

2 Jbid., hlm. 134

2 Ibid.
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persoalan berdasarkan pertimbangan kemaslahatan. Termasuk dalam

penalaran ini adalah metode istis/ahi, ‘urf, dan saddudz dzari’ah.”*

2. Teori Perbedaan Penggunaan Dalil

Perbedaan dalam ranah fikih adalah hal yang lumrah terjadi.
Kesemuanya merupakan tanda betapa luwes dan fleksibelnya ajaran Islam,
serta menunjukkan bahwa Islam adalah agama yang tidak kolot dengan
perubahan kondisi disetiap zamannya. Ulama-ulama berbeda perpendapat
disebabkan oleh berbagai faktor. Perbedaan fikih mereka terjadi karena

empat sebab secara umum yaitu:

1. Perbedaan pengertian fikih.

2. Hukum perbedaan dalam masalah fikih, dalil-dalil, dan apa yang
menyebabkan perbedaan itu ada.

3. Jenis-jenis perbedaan dalam fikih.

4. Faedah mempelajari perbedaan-perbedaan fikih dan adab dalam

perbedaan di antara para ulama.

Adapun sebab-sebab mengapa para ulama berbeda pendapat, terdapat

empat sebab:

1. Perbedaan dalam kaidah usii/ dan sebagian sumber pengambilan

hukum.

2% Ibid., hlm. 134-135.
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2. Perbedaan memaknai suatu lafadz yang berakibat pada perbedaan
memahami suatu nash yang terdapat di dalamnya lafadz tersebut.

3. Perbedaan dalam ijtihad di ulumul hadis Nabi saw.

4. Perbedaan cara dalam menggabungkan dan mentarjihkan antara

dua dalil yang dzohirnya terlihat bertentangan.

Adapun perbedaan mazhab fikih, terdapat dua sebab:

1. Rentetan dalam urutan mujtahid mazhabnya.

2. Perbuatan fugaha dalam mazhab ulama-ulama mereka.?

Kerangka teori di atas merupakan kerangka teori yang akan digunakan
penyusun dalam menjawab pokok permasalahan yang telah dijelaskan di atas, yang
dalam hal ini guna menemukan ketentuan hukum yang sesuai dari hukum salat
Jumat di jalan dan meneliti lebih lanjut dari fatwa yang telah dikeluarkan oleh

Majelis Ulama Indonesia dan Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan atau /library

research, yaitu sebuah penelitian yang didasarkan pada sumber-sumber

2> Mahmud Isma’il Muhammad, Asiru al-Khildfu al-Fighi fi al-Qawa’idi al-Mukhtalif
fihawa mada tatbigiha fi al-furi ’i al-Mu’asirah, (Kairo: Dar al-Salam, 2007), hlm. 22-23.
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kepustakaan yang berupa; buku, makalah, artikel, tulisan, jurnal serta bahan-

bahan lainnya.?®

2. Sifat Penelitian

Sifat penelitian ini adalah normatif-komparatif. Normatif
digunakan untuk menelaah ketentuan dalam hukum Islam tentang salat Jumat
di jalan, dan hal ini penyusun akan menggunakan norma-norma yang terdapat
dalam ajaran Islam berupa al-Qur’an dan hadis. Lalu menjabarkan atau
menjelaskannya secara jelas serta konkret terhadap pokok permasalahan yang
ada pada skripsi ini yang kemudian hasil deskripsi tadi akan dibandingkan.
Dalam skripsi ini objek yang akan dibandingkan adalah fatwa dari Majelis
Ulama Indonesia dan fatwa dari Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama

tentang salat Jumat di jalan.

3. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan Usii/ Fikih yaitu untuk
mengetahui dalil-dalil yang digunakan dalam menetapkan hukum serta
menghindari sifat tag/id (mengikuti pendapat suatu mazhab tanpa mengetahui
dalil-dalil yang digunakan) dan memperluas wawasan berpikir/metode

berpikir para ulama dalam menetapkan suatu hukum,?’ dalam hal ini untuk

26 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, cet. Ke-9, jilid 1, (Yogyakarta: Andi Offset, 1995),
hlm. 3

27 Hasbiyallah, Figh dan Usil Figh: Metode Istinbat dan Istidial, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2013), hlm. 3.
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mengetahui metodologi hukum yang digunakan Lajnah Bahtsul Masail
Nahdlatul Ulama dan Majelis Ulama Indonesia dalam penetapan hukum dan

mengkaji hasil fatwa terkait salat Jumat di jalan dengan menggunakan kaidah-

kaidah wushuli.

4. Sumber dan Teknik Pengumpulan Bahan

Sesuai dengan jenis penelitian yang dipakai oleh penyusun dalam
skripsi ini, yaitu /library research, maka pencarian serta pengumpulan bahan
atau literatur yang berkaitan dengan objek penelitian ini sangatlah penting.

Bahan yang dikumpulkan berupa bahan primer dan bahan sekunder;

a. Bahan Primer

Sumber ini memuat segala hal yang berkaitan dengan
penelitian ini. Adapun data-data yang dijadikan sebagai rujukan
utama penyusun antara lain: fatwa MUI nomor 53 tahun 2016 yang
didapatkan dari situs MUI dan Pandangan LBM-PBNU yang
diterbitkan dari situs NU Online. Keduanya adalah hasil dari fatwa

tentang salat Jumat di jalan.

b. Bahan Sekunder

Sumber data sekunder atau data pendukung berupa teks-
teks buku, kitab, atau jurnal yang berkaitan dengan kajian yang
membahas tentang salat Jumat di jalan dan metode istinbat NU dan

MUL
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Adapun teknik pengumpulan bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah mendatangi perpustakaan dengan mencari
literatur seperti buku, jurnal, skripsi serta mengunjungi situs-situs
di internet yang berkaitan dengan salat Jumat di jalan, yang dalam
hal ini penyusun akan memfokuskan pada kedua lembaga fatwa
yakni Majelis Ulama Indonesia dan Lajnah Bahtsul Masail

Nahdlatul Ulama.

5. Analisis Bahan

Setelah melakukan pengumpulan bahan-bahan yang diperlukan
maka langkah selanjutnya yaitu perlu adanya analisis secara deskriptif analisis
terhadap bunyi fatwa Majelis Ulama Indonesia dan Lajnah Bahtsul Masail

Nahdlatul Ulama.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan pemahaman atas apa yang akan penyusun teliti,
penyusun membuat sistematika pembahasan yang terdiri atas lima bab, dan dari
setiap bab nantinya akan ada beberapa bagian, yang akan penyusun sampaikan

sebagai berikut;

Bab pertama, yaitu bab pendahuluan yang merupakan panduan atau acuan
dari penelitian ini. Di dalam bab pertama terdapat beberapa bagian, yaitu latar
belakang masalah yang merupakan pokok pembahasan dalam skripsi ini. Lalu dari

latar belakang masalah tersebut muncullah rumusan masalah, yang merupakan
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permasalahan yang akan diteliti. Setelah rumusan masalah maka dijelaskan
kegunaan dari penelitian ini, untuk memastikan adanya manfaat dari penelitian
tersebut. Selanjutnya yaitu telaah pustaka yang merupakan pencarian sumber-
sumber atau bahan yang dijadikan sebagai pendukung dari objek penelitian. Lalu
membangunn kerangka teoritik sebagai acuan dasar dan menjelaskan metode atau

langkah-langkah yang ditempuh dalam menyusun penelitian ini.

Bab kedua merupakan gambaran umum yang menjelaskan pengertian, dasar
hukum, syarat, rukun dan pendapat ulama tentang salat Jumat. Hal ini sangat
diperlukan mengingat tujuan skripsi ini untuk membahas adanya perbedaan fatwa

mengenai salat Jumat di jalan.

Bab ketiga berbicara tentang sejarah Majelis Ulama Indonesia dan Lajnah
Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama secara kelembagaan kemudian metode istinbat
hukum yang digunakan oleh Majelis Ulama Indonesia dan Lajnah Bahtsul Masail

Nahdlatul Ulama.

Bab empat merupakan analisa dari apa yang telah penyusun teliti pada bab-
bab sebelumnya dengan merujuk pada fatwa Majelis Ulama Indonesia dan Lajnah

Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama, serta beberapa buku rujukan lainnya.

Bab lima merupakan penutup dari skripsi ini. Pada bab ini berisi kesimpulan
yang didapat dari hasil penelitian. Di dalamnya juga terdapat saran-saran dan

masukan-masukan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah dibahas dan dianalisis dari bab-bab sebelumnya, maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Dalam hal ini, perbedaan yang terjadi di dalam fatwa yang dikeluarkan
oleh Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama dan Komisi Fatwa
Majelis Ulama Indonesia terkait hukum pelaksanaan salat Jumat di
jalan.

Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama memberikan pandangan
bahwasannya pelaksanaan salat Jumat di jalan hukumnya tidak sah,
karena dalam pelaksanaannya menimbulkan kemafsadatan yang tidak
diinginkan. Kemafsadatan yang dimaksud adalah mengganggu
ketertiban umum dan membuat kemacetan.

Adapun dasar hukum yang digunakan Lajnah Bahtsul Masail
Nahdlatul Ulama dalam mengeluarkan hukum pelaksanaan salat Jumat
di jalan adalah pendapat Imam Syafi’i dan Imam Abu Hanifah yang
didasarkan pada hadis Nabi saw.
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Di sisi lain, Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia memberikan
pandangan bahwasannya pelaksanaan salat Jumat di jalan hukumnya
sah selama masih di area pemukiman. Komisi Fatwa Majelis Ulama
Indonesia memberikan syarat jika salat Jumat dilaksanakan di jalan,
maka harus terjamin kekhusyukan, tempat yang suci, tidak
menggaunggu ketertiban umum, menginformasikan kepada aparat,
dan mematuhi aturan hukum yang berlaku.

Adapun dasar hukum yang digunakan Komisi Fatwa Majelis
Ulama Indonesia dalam mengeluarkan hukum pelaksanaan salat Jumat
di jalan adalah hadis Nabi saw. yang menjelaskan bahwa bumi
merupakan masjid dan suci, maka dimanapun seorang muslim
menemui waktu salat wajib baginya menunaikan salat. Oleh karena itu
Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia memperbolehkan pelaksanaan
salat Jumat di jalan. Sebagaimana pendapat ulama Syafi’iyah:
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Dalam menggunakan metode istinbat hukum, Lajnah Bahtsul Masail

Nahdlatul Ulama dan Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia terdapat
perbedaan terkait hukum pelaksanaan salat Jumat di jalan.

Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama sebagaimana dalam situs
NU online pada tanggal 24 November 2016 M., tentang hukum
pelaksanaan salat Jumat di jalan. Lajnah Bahtsul Masail menggunakan

metode gauly, karena dalam pengambilan hukumnya Lajnah Bahtsul



95

Masail lebih merujuk kepada pendapat ulama yang sudah ada dalam
kitab fikih.

Adapun pendapat ulama yang menjadi rujukan Lajnah Bahtsul
Masail dalam pengambilan hukum adalah pendapat yang
dikemukakan oleh mazhab Maliki di dalam kitab At-7aj wal Iklil li
Mukhtashar Khalil serta pendapat mazhab Hanafi dan mazhab Syafi’i
yang ada di dalam kitab Al-Mausiz'ah A/-Fighiyah Al-Kuwaitiyah.

Berbeda dengan Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia dalam
keputusan yang disidangkan pada tanggal 28 Shafar 1437 H/28
November 2016 M, tentang hukum pelaksanaan salat Jumat di jalan.
Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia menggunakan metode bayani
dan gauly, karena dalam pengambilan hukumnya terlebih dahulu
mengikuti teks hadis Nabi kemudian merujuk pada pendapat ulama
yang ada dalam kitab fikih.

Adapun yang menjadi rujukan dalam fatwa Komisi Fatwa Majelis
Ulama Indonesia adalah hadis Nabi serta pendapat Imam an-Nawawi
yang dikemukakan dalam kitab Al-Majmu’ Syarh Al-Muhadzab, al-
Imam lbn Qudamah al-Maqdisi dalam kitab al-Mughni, dan Imam
Abdurrahman al-Jaziri dalam kitab al-Figh ala madzahib al-arba’ah.
. Sisi persamaan yang bisa diambil dari fatwa tentang pelaksanaan salat
Jumat di jalan yang dikeluarkan oleh Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul

Ulama dan Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia adalah mempunyai
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kesamaan pandangan bahwa salat Jumat merupakan ibadah yang wajib
bagi setiap laki-laki muslim.

Kedua lembaga tersebut selalu mempertimbangkan unsur
maslahah dalam mempertimbangkan hukum pelaksanaan salat Jumat
di jalan. Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama dan Komisi Fatwa
Majelis Ulama Indonesia menyebutkan pendapat ulama baik yang
membolehkan pelaksanaan salat Jumat di jalan, maupun yang tidak
membolehkan pelaksanaan salat Jumat di jalan.

Sementara itu yang menjadi sisi perbedaan adalah, Lajnah Bahtsul
Masail Nahdlatul Ulama tidak secara langsung mengambil hukum dari
al-Qur’an dan hadis. Adapun Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia
menggunakan secara langsung mengambil hukum dari al-Qur’an dan
hadis al-Qur’an dan hadis. Oleh karena itu, Lajnah Bahtsul Masail
Nahdlatul Ulama langsung menggunakan metode gauli, sedangkan
Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia menggunakan metode bayani
dan qgauli.

Mengenai status hukum pelaksanaan salat Jumat di jalan, Lajnah
Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama menyatakan bahwa pelaksanaan salat
Jumat di jalan tidak sah, sedangkan Komisi Fatwa Majelis Ulama
Indonesia menyatakan bahwa pelaksanaan salat Jumat di jalan

hukumnya sah selama masih di area pemukiman.
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B. Saran

1. Hendaknya masyarakat Indonesia dapat memahami dengan baik dan benar
terhadap hukum pelaksanaan salat Jumat di jalan, agar tidak adanya lagi
perdebatan yang terjadi antar kelompok maupun antar individual.

2. Masyarakat kiranya perlu memahami setiap perbedaan pendapat dikalangan
lembaga-lembaga keagamaan yang ada. Masyarakat diharapkan bisa
menghormati setiap perbedaan yang ada yang sebenarnya semua itu adalah
sebuah kekayaan intelektual yang memudahkan masyarakat untuk memilih
suatu pandangan.

3. Dalam hal penetapan pelaksanaan salat Jumat di jalan perlu adanya pengkajian
ulang terhadap fatwa yang dikeluarkan oleh Nahdlatul Ulama dan Majelis
Ulama Indonesia untuk memberikan pemahaman yang sama kepada
masyarakat sehingga tidak adanya perdebatan dan saling menyalahkan satu
dengan yang lainnya.

4. Penyusun berharap dengan adanya penelitian ini dapat menjadi awal
pergerakan semangat untuk melakukan kajian-kajian perbandingan hukum.
Sebagai mahasiswa yang masih banyak dengan kekurangan dan keterbatasan
dengan harapan penelitian ini tidak hanya berhenti disini dengan adanya
penelitian lanjutan tentang istinbat hukum pelaksanaan salat Jumat di jalan
yang digunakan oleh Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul Ulama dan Komisi

Fatwa Majelis Ulama Indonesia.
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LAMPIRAN I

LAMPIRAN-LAMPIRAN

TERJEMAHAN

BAB

HIm

F.N

Terjemahan

Wahai orang-orang beriman, apabila diseru untuk
menunaikan shalat Jum'at, maka bersegeralah kalian kepada
mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian
itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.

Salat Jumat itu hak yang wajib atas setiap muslim dengan
pengecualian empat orang yaitu: hamba sahaya, perempuan,
anak-anak, dan orang yang sakit.

12

Hanya Yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah
orang-orangutan Yang beriman ditunjukan kepada Allah Dan
Hari kemudian, Serta Tetap mendirikan shalat, menunaikan
zakat dan tidak takut (ditunjukan kepada siapapun) selain
ditunjukan kepada Allah, Maka merekalah orang-orangutan
Yang diharapkan termasuk golongan orang- orangutan Yang
mendapat Petunjuk.

13

Dan sesungguhnya mesjid-mesjid itu adalah kepunyaan
Allah. Maka janganlah kamu menyembah seseorangpun di
dalamnya di samping (menyembah) Allah.

22

10

Wahai orang-orang beriman, apabila diseru untuk
menunaikan shalat Jum’at, maka bersegeralah kalian kepada
mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian
itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.

22

11

Hendaklah mereka yang selama ini tidak pergi melakukan
salat Jumat berhenti berbuat demikian atau kiranyaAllah
menyegel (menutup) hati mereka, sehingga mereka menjadi
orang-orang yang lalai.

23

13

Siapa yang tidak melaksanakan salat Jumat tiga kali berturut-
turut karena menganggap remeh, maka Allah menutup
(menyegel) kalbunya.

24

14

Sunguh saya bertekad untuk memerintahkan seseorang
mengimami shalat bagi manusia, kemudian saya bakar rumah
orang-orang yang meninggalkan salat Jumat.

57

24

Tidak sah melakukan salat Jumat di luar masjid.

58

25

Tidak ada pengharaman terhadap aspek esensi dari suatu
pekerjaan, tapi pengharaman itu untuk perkara eksternalnya,
maksudnya esensi dalam pekerjaan tidak mengandung unsur
yang merusak dan berbahaya, akan tetapi (yang merusak)
adalah perkara yang nampak dan yang menyertainya, itulah
yang dapat membuat sesuatu menjadi rusak/berbahaya.
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58

26

Hanafiyah dan Syafi’iyah memakruhkan salat yang
dilakukan di tujuh tempat berdasarkan hadis Nabi, yaitu:
kuburan, tempat penyembelihan, tempat pembuangan
sampah, kamar mandi, di atas kakbah, kandang unta, dan di
tengah-tengah jalan.

68

50

Dan sesungguhnya masjid-masjid itu adalah milik Allah.
Oleh karena itu, janganlah kamu menyembah seorang pun (di
dalamnya) di samping juga (menyembah) Allah.

77

64

Dijadikan untukku bumi ini sebagai masjid dan suci. Maka
dimanapun kamu menemui waktu shalat, maka shalatlah.

86

Hanafiyah dan Syafi’iyah memakruhkan salat yang
dilakukan di tujuh tempat berdasarkan hadis Nabi, yaitu:
kuburan, tempat penyembelihan, tempat pembuangan
sampah, kamar mandi, di atas kakbah, kandang unta, dan di
tengah-tengah jalan.

87

Hanyalah yang memakmurkan mesjid-mesjid Allah ialah
orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian,
serta tetap mendirikan shalat, menunaikan zakat dan tidak
takut (kepada siapapun) selain kepada Allah, maka
merekalah orang-orang yang diharapkan termasuk golongan
orang-orang yang mendapat petunjuk.

88

10

Dijadikan untukku bumi ini sebagai masjid dan suci. Maka
dimanapun kamu menemui waktu shalat, maka shalatlah.

88

11

Dari Abu Hurairah ra bahwasannya para shahabat menulis
surat kepada Umar (bin Al-Khaththaab) bertanya kepadanya
tentang shalat Jumat. Lalu Umar menulis balasan : “Shalat
Jum“atlah dimana saja kalian berada”.
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LAMPIRAN Il BIOGRAFI TOKOH

1. Ibnu Rusyd

Namanya adalah Abul Walid Muhammad bin Rusyd. Beliau
dilahirkan di Kota Kordoba, pusat kota kemajuan pemikiran dan ilmu
pengetahuan di Andalusia (Spanyol). Ibnu Rusyd dibesarkan dalam suatu
keluarga yang memiliki ilmu pengetahuan dan keteguhan beragama.
Nenek beliau terkenal dengan sebutan Ibnu Rusyd al-Jadd, orang yang
dalam pengetahuan fikih dimasanya serta paling berpengaruh dalam
bidang politik dengan menjadi kepala hakim (Qadli al-Qudlat —Ketua
Mahkamah Agung) di Andalusia. Sedangkan ayah Ibnu Rusyd, yaitu Abul
Qasim Ahmad, menjadi hakim kota Kordoba.

Pengarang kitab Bidayatul Mujtahid ini terkenal dengan sebutan
Ibnu Rusyd al-Hafid yang dimasa kecilnya mempelajari [Imu Teologi
Islam (Tauhid) menurut konsepsi aliran Asy’ariyyah, ilmu Fikih menurut
mazhab Maliki, serta syair-syair arab dan kesusastraannya. Tidak hanya
itu, beliau juga memperdalam perhatiannya pada ilmu kedokteran,
matematika, dan filsafat. Pada tahun 1153 M (548 H) beliau diminta
datang ke Maroko oleh Khalifah Abdul Mu’min Ibnu Tumart (pendiri
kerajaan Muwahhidin) dengan maksud memberikan petunjuk dan
sumbangan pemikiran pemikirannya kepada sekolah dan lembaga
keilmuan yang didirikan di sana. Pada tahun 1169 M, beliau juga
berhubungan dengan Khalifah Ya’qub bin Abdul Mu’min yang gemar
membicarakan filsafat serta mengumpulkan para cendekiawan. Karena hal
tersebut itulah akhirnya Khalifah mengangkatnya menjadi untuk kota
Seville (Esybilia, Andalusia) pada tahun 1169 M. Dua tahun kemudian
beliau menjadi hakim di kota kelahirannya , yaitu Kordoba pada tahun
1171 M. Pada tahun 1182 M beliau dipanggil oleh Khalifah di Maroko
untuk menjadi dokter pribadinya. Namun tidak lamapun beliau
dipulangkan kembali ke Kordoba dengan menjabat sebagai Ketua
Mahkamah Agung (Qadli al-Qudlat).
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Pada pada Khalifah Abu Yusuf al-Mansur (1184-1198 M), Ibnu
Rusyd mendapat penghargaan dan kedudukan yang tinggi sekali. Namun
pada tahun 1198 M keadaan berubah sama sekali dengan tiba-tiba, diman
para fukaha yang mendapat kedudukan terhormat Khalifah ini menentang
dan meindas ilmu filsafat. Sehingga para filosof dituduh telah menjadi
kafir dan menyesatkan orang-orang. Kemudian buku-buku filsafat dibakar
dengan diiringi kutukan-kutukan. Ibnu Rusyd sendiri ditahan di sebah
kambung Yahudi, bernama Alisanah. Setelah keadaan reda, beliau
dipanggil kembali ke istananya di Maroko serta dibebaskan oleh Khalifah.
Beliau menghembuskan nafas terakhirnya pada tahun 1198 M (Safar 595
H) diusia 72 tahun. Tiga bulan kemudian, tulang-belulangnya dipindahkan
ke Kordoba untuk dimakamkan di kuburan keluarganya.

2. A.Chodri Romli

A.Chodri Romli, lahir pada tanggal 16 Agustus 1950 di desa
Banjar., Galis, Bangkalan, Madura. Pendidikan dasar dia tempuh di
Sekolah Rakyat (sekarang menjadi SDN) yang ada di desanya, sore
harinya belajar agama di Madrasah Diniyah *“ Darul Ulum”. Selepas
maghrib, bersama teman-teman dia belajar Al-Qur’an pada kakeknya,
Kyai Habsyi, di masjid “Darul Hikmah”.

Semenjak kecil Chodri rajin mendalami Ilmu Agama dari satu
Pesantren ke Pesantren lain. Khususnya pada setiap liburan Ramadhan, dia
sering mengikuti Hataman kitab-kitab klasik (baca: kitab kuning) di
Pondok Pesantren Bulajing, Banyu Alit, Madura. Setamat dari sekolah
dasar, ia nyantri di Pondok Pesantren “Sebaneh” Bangkalan, di bawah
asuhan KH. Thabrani Aziz. Di sini dia untuk kali pertama belajar ilmu-
ilmu alat (Nahwu Shorof). Setelah dua tahun di Sebaneh, dia pindah ke
pondok pesantren “Nurul Jadid” Paiton, Probolinggo, Jawa Timur,
dibawah asuhan KH. Zaini Mun’im, sambil belajar di “SMP Nurul Jadid”
pada siang harinya. Dari Paiton, ia pindah lagi ke Pondok Pesantren
“Darut Tauhid” yang ketika itu lebih dikenal “ Pondok Cangaan” Bangil,
dengan Pengasuuh KH. Kholili Ali, yang kondangsebagai ahli “Aqoid”
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(Tauhid). Di pesantren ini, selain mengikuti pendidikan formal Madrasah
Tsanawiyah, Chodri juga aktif mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di
“Jam’iyah Muballighin”, suatu lembaga yang khusus membina kader-
kader da’i di Pesantren. Dan pada tahun 1975 ia masuk di SP TAIN
“Alaudin” Ujung Pandang, Cabang Bau-Bau, sekaligus mengajar sebagai
tenaga honorer di SMP Negeri Usuku, Tomia, juga di sekolah SKKP dan
Madrasah Tsansawiyah “Darul Ulum” Tomia, Buton.

Pengalaman organisasi mulai Chodri tempa secara serius ketika
menjadi anggota MUI Dati Il Buton (1976-1977). Kemudian aktif di
lembaga dakwah NU Cabang Kotamadya Surabaya selama dua periode
(1986-1992). Saat ini dia masih aktif di Koordinasi Masjid Surabaya, di
samping ikut pula merintisdan mengembangkan lembaga pendidikan dan
sosial di bawah Yayasan Pendidikan “Al-Mu’awanah” di Surabaya.

Adapun kesibukan utamanya sampai saat ini adalah sebagai guru
agama pada SMP “Darussalam” di siang hari, dengan malam harinya dia
manfaatkan untuk mengasuh pengajian rutin di beberapa Majelis Ta’lim,
dan tidak kalah pentingnya sampai sekarang dia masih aktif menulis buku,
baik berupa terjemahan maupun karya tulis. Beberapa buku yang telah
dihasilkan, yaitu : “Shalat tarawih Duapuluh Rakaat dan
Permasalahannya”, Risalah Ramadhan”, “Salah Paham di Sekitar
Poligami Rasulullah saw”. (terjemahan dari karya Ali Ash-Shabuni) serta
“Permasalahan Shalat Jumu’at”, karya terbarunya yang kini ada di tangan
pembaca.

3. Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy

Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy lahir di Lhokseumawe, Aceh
Utara 10 Maret 1904 di tengah keluarga ulama pejabat. Dalam tubuhnya
mengalir darah campuran Arab. Dari silsilahnya diketahui bahwa ia adalah
keturunan ketiga puluh tujuh dari Abu Bakar Ash Shiddieg. Anak dari
pasangan Teungku Amrah, puteri Teungku Abdul Aziz pemangku jabatan
Qadhi Chik Maharaja Mangkubumi dan Al Hajj Teungku Muhammad

Husein ibn Muhammad Mas’ud. Ketika berusia 6 tahun ibunya wafat dan
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diasuh oleh Teungku Syamsiyah, salah seorang bibinya. Sejak berusia 8
tahun Hasbi mendagang (nyantri) dari dayah (pesantren) satu ke dayah lain
yang berada di bekas pusat kerajaan Pasai tempo dulu.

Hasbi berbakat pemikir dan gemar berdebat. Karena itulah dia
bosan dengan proses belajar-mengajar cara satu arah, monolog, yang
dilakukan di dayah. Dari pada mengikuti pelajaran dengan cara seperti itu,
tidak komunikatif, lebih baik membaca dan mempertanyakan dengan diri
sendiri tentang permasalahan yang dijumpai.

Hasbi melihat satu kenyataan bahwa proses belajar-mengajar yang
berlaku di dayah, di satu pihak melahirkan sikap jumud, berhenti berpikir.
Akibatnya, daya hidup Islam menjadi layu. Islam tidak lagi mampu
mendorong manusia berkreasi menemukan hal baru, baik yang bersifat
konsep maupun yang aplikasi. Di lain pihak, melahirkan sikap fatalistik,
kehilangan dinamika dan menjadi fanatik sempit.

Pikiran-pikiran yang menggoda Hasbi ini menjadi lebih
menghangat ketika dia mulai bersentuhan dengan karya tulis Kaum
Pembaru. Semangat Hasbi lebih menggelora lagi setelah dia menjadi anak
didik Syaikh al- Kalali.

Al-Irsyad telah memantapkan sikap Hasbi bergabung ke dalam
barisan Kaum Pembaru. Memang, jasa al-Irsyad, khususnya Syaikh as-
Surgati dalam menggemblengpelopor-peloporKaum Pembaru di Indonesia
tidak bisa dianggap kecil.

Pada tahun 1933, hashi meninggalkan kampung halamannya
pindah ke Kutaraja (banda Aceh). Kepindahan Hasbi ke Kutaraja justru
memberi peluang lebih luas baginya untuk bergerak, Kutaraja adalah
ibukota karesidenan dan bekas pusat kerajaan Aceh tempo dulu. Setibanya
di Kutaraja, Hasbi segera menggabungkan diri dan menjadi pengurus
organisasi Nadil Ishlahil Islami (Kelompok Pembaruan Islam) yang
didirikan di Kutaraja pada tahun 1932dan diketuai oleh T.M. Usman,
redaktur “Soeara Atjeh”. Dalam rapat umum yang diselenggarakan oleh

organisasi ini pada tanggal 19 Maret 1933 dipermaklumkan bahwa
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“Soeara Atjeh” menjadi organ Nadil Ishlahil Islami dan Hasbi dutunjuk
sebagai wakil redakturnya.

Ada beberapa sisi menarik pada diri Muhammad Hasbi, antara lain

Pertama, ia adalah seorang otodidak. Pendidikan yang
ditempuhnya dari dayah ke dayah, dan hanya satu setengah tahun duduk di
bangku sekolah Al Irsyad (1926). Dengan basis pendidikan formal seperti
itu, ia memperlihatkan dirinya sebagai seorang pemikir. Kemampuannya
selaku seorang intelektual diakui oleh dunia Internasional. la diundang dan
menyampaikan makalah dalam Internasional Islamic Colloquium yang
diselenggarakan di Lahore Pakistan (1958). Selain itu, berbeda dengan
tokoh-tokoh lainnya di Indonesia, ia telah mengeluarkan suara
pembaharuan sebelum naik haji atau belajar di Timur Tengah.

Kedua, ia mulai bergerak di Aceh, di lingkungan masyarakat yang
dikenal fanatik, bahkan ada yang menyangka “angker”. Namun Hasbi
pada awal perjuangannya berani menentang arus. la tidak gentar dan surut
dari perjuangannya kendatipun karena itu, ia dimusuhi, ditawan dan
diasingkan oleh pihak yang tidak sepaham dengannya.

Ketiga, dalam berpendapat ia merasa dirinya bebas tidak terikat
dengan pendapat kelompoknya. la berpolemik dengan orang-orang
Muhammadiyah dan Persis, padahal ia juga anggota dari dua perserikatan
itu. la bahkan berani berbeda pendapat dengan jumhur ulama, sesuatu
yang langka terjadi di Indoesia.

Keempat, ia adalah orang pertama di Indonesia yang sejak tahun
1940 dan dipertegas lagi pada tahun 1960, menghimbau perlunya dibina
figh yang berkepribadian Indonesia. Himbauan ini menyentak sebagian
ulama Indonesia. Mereka angkat bicara menentang figh dan syariat
(hukum in cocerto) di-Indonesia-kan atau dilokalkan. Bagi mereka, figh
dan syariat (hukum in abstracto) adalah semakna dan sama-sama
universal. Kini setelah berlalu tiga puluh lima tahun sejak 1960, suara-

suara yang menyatakan masyarakat muslim Indonesia memerlukan “figh
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Indonesia” terdengar kembali. Namun sangat disayangkan, mereka enggan
menyebut siapa penggagas awalnya. Mencatat penggagas awal dalam
sejarah adalah suatu kewajiban, demi tegaknya kebenaran sejarah.

Pada tahun 1960 Hasbi diangkat menjadi guru besar dalam IImu
Hadis. Pada hari diresmikan TAIN pada tanggal 12 Rabi’ul Awwal 1380
H/24 Agustus 1960 berdasarkan peraturan Presiden No. 11 Tahun 1960.
Hasbi diangkat menjadi dekan fakultas Syari’ah berdasarkan keputusan
Menteri Agama No 35 tahun 1960. Jabatan ini dipangkunya selama dua
belas tahun sampai dia pensiun pada tahun 1972. Ketika di Banda Aceh
dibuka Fakultas Syari’ah sebagai sebuah Fakultas dari IAIN berpusat di
Yogyakarta, Hasbi juga diminta untuk menjadi dekannya. Jabatan rangkap
dua fakultas ini dikerjakannya sampai tanggal 12 Desember 1962 saat dia
melepaskan jabatan dekan di Banda Aceh.

Dalam karir akademiknya, menjelang wafat, memperoleh dua gelar
Doctor Honoris Causa karena jasa-jasanya terhadap perkembangan
Perguruan Tinggi Islam dan perkembangan ilmu pengetahuan keislaman di
Indonesia. Satu diperoleh dari Universitas Islam Bandung (UNISBA) pada
tanggal 22 Maret 1975, dan dari IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada
tanggal 29 Oktober 1975.

Semasa hidupnya, Muhammad Hasbi telah menulis 72 judul buku
dan 50 artikel di bidang tafsir, hadits, figh dan pedoman ibadah umum.

Pada tanggal 9 Desember 1975, setelah beberapa hari memasuki
karantina haji, dalam rangka menunaikan ibadah haji, beliau berpulang
kerahmatullah, dan jasad beliau dimakamnkan di pemakaman keluarga
IAIN Ciputat Jakarta. Pada upacara pelepasan jenazah almarhum, turut
memberi sambutan almarhum Buya Hamka, dan pada saat pemakaman
beliau dilepas oleh MR. Moh. Rum. Naskah terakhir yang beliau
selesaikan adalah Pedoman Haji yang kini telah banyak beredar di

masyarakat luas.
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Shalat Jumat adalah kewajiban individual bagi laki-laki Muslim. la diwajibkan sejak periode Makkah.
Namun, karena kuatnya resistensi orang musyrik Makkah, maka Nabi SAW tak bisa menjalankan shalat
Jumat di sana. Nabi SAW baru menjalankan shalat Jumat ketika sampai ke Madinah. Beberapa referensi
menyebutkan bahwa masjid yang pertama kali ditempati shalat Jumat adalah masjid yang berdiri di
perkampungan Bani Sulaim. Yang lain berkata bahwa tempat pelaksanaan shalat Jumat pertama Nabi SAW
itu bukan masjid melainkan sebuah lembah. Belakangan, di lembah itu dibangun sebuah masjid yang
dikenal Masjid Jumat.

Pasca shalat Jumat di perkampungan Bani Sulaim itu, Nabi SAW melaknakan shalat Jumat di dalam
masjid. Sejauh yang bisa dipantau, tak terdengar kisah lanjutan bahwa Nabi SAW pernah shalat Jumat di
luar masjid. Ini mungkin karena masjid-masjid masih bisa menampung laki-laki Muslim yang hendak shalat
Jumat. Seiring waktu ketika jumlah umat Islam terus bertambah, maka muncul pertanyaan tentang boleh
tidaknya umat Islam melaksanakan shalat Jumat di luar masjid.

Dalam menjawab pertanyaan itu, para ulama berbeda pendapat. Sebagian ulama lain mempersyaratkan
agar shalat Jumat dilakukan dalam masjid. Artinya, shalat Jumat yang dilaksanakan di luar masjid seperti di
jalanan tidak sah. Pendapat ini misalnya dikemukakan Mazhab Maliki.
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Namun, mayoritas ulama menyatakan bahwa shalat Jumat tidak disyaratkan dilaksanakan di dalam masjid.
Artinya, shalat Jumat bisa diselenggarakan di gedung-gedung perkantoran, di lapangan, dan lain-lain.
Pendapat ini misalnya dikemukakan Imam Syafii dan Imam Abu Hanifah.
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Merujuk pada teks di atas jelas bahwa Imam Syafii dan Imam Abu Hanifah tak mempersoalkan sekiranya
shalat Jumat di lakukan di luar masjid. Namun, Madzhab Syafii memberi penekanan agar pelaksanaan
shalat Jumat dilaksanakan di area pemukiman. Dari sini bisa dipahami bahwa melaksanakan shalat Jumat
di luar masjid adalah boleh, tetapi dengan ketentuan memenuhi standar dar al-igamah.
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Mengikuti nalar mayoritas ulama tersebut, maka pelaksanaan shalat Jumat di jalanan umum adalah sah.
Walau sah, shalat Jumat di jalanan itu tetap tak dianjurkan bahkan terlarang. Pendapat ini diacukan pada
hadits yang melarang umat Islam menjalankan shalat di tujuh tempat. Satu dari tujuh lokasi yang terlarang
melaksanakan shalat itu adalah jalanan. Nabi SAW tak menjelaskan alasan eksplisit pelarangan itu. Namun,
argumen yang bisa diduga dari pelarangan shalat di jalan itu adalah karena bisa mengganggu kekhusuan
shalat dan membuat tidak nyaman orang yang lewat. Para ulama memberi catatan bahwa pelarangan itu
hanya sampai pada level makruh bukan haram.
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Jika shalat sendirian di jalanan saja dimakruhkan, maka shalat Jumat dengan massa (jamaah) besar di
jalanan bisa diharamkan. Sebab, melaksanakan shalat Jumat di jalanan Jakarta jelas akan membuka
terjadinya kemafsadatan yang tak diinginkan. la akan mengganggu ketertiban umum. Bayangkanlah, jika
warga menduduki jalan-jalan utama Jakarta selama satu setengah jam shalat Jumat, maka itu akan
membuat kemacetan total. Jakarta bisa lumpuh. Padahal, ada banyak orang lain yang hendak
memanfaatkan jalan-jalan tersebut dengan segera, seperti orang yang harus dibawa ke rumah sakit karena
sedang sakit keras, perempuan yang mau melahirkan, dan lain-lain.

Di samping memacetkan jalan-jalan protokol Jakarta, shalat Jumat di jalanan juga potensial berdampak
pada penelantaran masjid. Padahal kita tahu, memakmurkan masjid itu bagian dari anjuran agama. Masjid-
masjid besar Jakarta seperti Masjid Istiglal, Masjid Sunda Kelapa, Masjid At-Tin, dan lain-lain kiranya masih
cukup luas untuk menampung ribuan umat Islam yang hendak melaksanakan shalat Jumat. Jika masih bisa
shalat Jumat di masjid, maka untuk apa shalat shalat Jumat di jalanan.

Mengganggu ketertiban umum dan membuat kemacetan sudah cukup menjadi alasan utama untuk
mengharamkan pelaksanaan shalat Jumat di jalanan. Keharaman tersebut tentu tak terkait langsung

dengan shalat Jumatnya itu sendiri melainkan dengan pelaksanaannya yang mengganggu banyak orang
karena di laksanakan di jalan-jalan. Ini yang dalam ushul fikih disebut muharram Ii ‘aridhin.

Lods sl g al (ymje (K155 e Vg4 banda Y Jadll 03 (6l s 5aY (ST Jadl) oy jal s
133 ;0 4l J gl ale (DA Cila gll aie } 5 jine gl Bauda 4 Jea}

Demikian pokok-pokok pikiran yang bisa disampaikan terkait dengan pelaksanaan shalat Jumat di jalanan.
Semoga ada guna dan manfaatnya untuk kepentingan ketertiban dan kedamaian Indonesia.

Jakarta, 24 November 2016
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FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA

Nomor 53 Tahun 2016
Tentang

PELAKSANAAN SHALAT JUM AT, DZIKIR, DAN KEGIATAN KEAGAMAAN DI

TEMPAT SELAIN MASJID

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI), setelah :

MENIMBANG

MENGINGAT

a. bahwa di tengah masyarakat ada rencana kegiatan sosial
kemasyarakatan yang dilaksanakan dan dirangkai dengan
kegiatan keagamaan yang mengambil tempat di jalan dan
fasilitas umum, salah satunya adalah kegiatan unjuk rasa untuk
menuntut keadilan;

b. bahwa penyelenggara unjuk rasa merencanakan kegiatan dzikir
dan doa serta Shalat Jum'at secara berjamaah di fasilitas umum,
yang salah satu sebabnya adalah jumlah jamaah yang sangat
banyak sehingga tidak tertampung jika dilaksanakan di masjid,
kemudian memilih melaksanakannya di fasilitas umum yang
dapat mengganggu ketertiban umum;

c. bahwa terhadap masalah tersebut, Kepolisian Negara Republik
Indonesia mengajukan permohonan pandangan dan penjelasan
terkait dengan pelaksanaan Sholat Jum’at dan Dzikir di jalan
raya;

c. bahwa oleh karena itu dipandang perlu menetapkan fatwa
tentang pelaksanaan Shalat Jum’at dan dzikir di tempat selain
masjid guna dijadikan pedoman.

1. Al-Quran :

a. Firman Allah SWT yang menegaskan perintah untuk
melaksanakan Shalat Jum'at, antara lain:

\})J}A.u\ )SJL;\ \}M\A:\Jﬁoﬁ\ ?}-’UA")‘-“‘H&J}’ \.J\ \}.m\ u.ml\ L@.\\La

& 50a5 8 o) &0 2405 Al
“Wahai orang-orang beriman, apabila diseru untuk
menunaikan shalat Jum'at, maka bersegeralah kalian
kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang
demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.” (
QS Al-Jumu‘ah : 9)

b. Firman Allah SWT yang menegaskan tanggung jawab
orang beriman untuk memakmurkan masjid, antara lain:

ej}bls‘).“‘s.l\jc)‘.saneb\});y‘ }.\.“j‘a\nbw\wdh\hhm)wu.\‘
(18 MJJ\)&M\ \y;ﬂau\dﬂj\wﬂw\‘ﬂw&



Fatwa tentang Beristri Lebih dari Empat dalam Waktu yang Bersamaan 2

Hanyalah yang memakmurkan mesjid-mesjid Allah ialah
orang-orang Yyang beriman kepada Allah dan hari
kemudian, serta tetap mendirikan shalat, menunaikan
zakat dan tidak takut (kepada siapapun) selain kepada
Allah, maka merekalah orang-orang yang diharapkan
termasuk golongan orang-orang yang mendapat petunjuk.
(QS. At-Taubah: 18)

(18 :call) 1380 4 g 152 B M8 . 3aliall &l
Dan sesungguhnya masjid-masjid itu adalah milik Allah,
Oleh karena itu, janganlah kamu menyembah seorang pun
(di dalamnya) di samping juga (menyembah) Allah. (QS.
Al-Jin: 18)

2. Hadis Rasulullah SAW, antara lain:

Juad 53ual) SiS )af Leliad | sgda g Tanma 2 ) (A cilea
Dijadikan untukku bumi ini sebagai masjid dan suci. Maka
dimanapun kamu menemui waktu shalat, maka shalatlah.
(muttafaq alaih)

I 8 4l o &0 il ) Aakddl ggedy e 1381 Cigid

“Hendaklah orang-orang berhenti dari meninggalkan Shalat
Jum'at atau Allah akan menutup hati mereka dari hidayah
sehingga mereka menjadi orang-orang yang lalai." (HR.
Muslim)

adh e ) ks Ul aad ESEES (a
"Orang yang meninggalkan 3 kali Shalat Jum'at karena lalai,
Allah akan menutup hatinya.” (HR. Abu Daud)

rﬁc.;wu&swd\f@wﬁgg\f:ﬁ\sﬁﬁ@f
"Dari Abu Hurairah ra bahwasannya para shahabat
menulis surat kepada ‘Umar (bin Al-Khaththaab) bertanya
kepadanya tentang shalat Jum’at. Lalu ‘Umar menulis

balasan : “Shalat Jum’atlah dimana saja kalian berada”
(HR lbnu Abi Syaibah).

3. jma’ Ulama mengenai kewajiban Shalat Jum'at bagi setiap
muslim yang memenuhi syarat dan kebolehan untuk tidak
melaksanakan Shalat Jum'at bagi yang memperoleh dispensasi.

4. Qaidah fighiyyah :
W ay a8 dalal)

“Hajat itu ditentukan (kebolehannya) sesuai dengan kadarnya”

LY iy adyy ) pual)
“Madarat itu dicegah semaksimal mungkin”
PL;JJ*.‘&'ﬁU‘&‘JJ‘&‘M
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MEMPERHATIKAN :

1.

2.

"Kemudaratan yang khusus ditanggung untuk mencegah
kemudaratan yang umum®

Jualial) 443 ikl
“ Hukum sarana adalah mengikuti hukum capaian yang akan
dituju “

daliaaly bl Lo 50 B ala) Ladias
“ Tindakan pemimpin (pemegang otoritas) terhadap rakyat
harus mengikuti kemaslahatan “

Pendapat Imam al-Nawawi dalam kitab “al-Majmu’ Syarh al-
Muhadzdzab” juz 5 halaman 648, sebagai berikut:

O da iy 48 5880 dalis (8 5sad OS)5 dase A Lgiald] Lo yidy Vg Lilaual J
" gl wsg}mzﬂg\}m,ﬂ\gﬁusuoﬂ

Shahabat-sahabat kami (Ulama al-Syafi’iyyah) berkata:
pelaksanaan (shalat jum’at) tidak disyaratkan harus di masjid,
akan tetapi boleh dilaksanakan di area terbuka, dengan syarat
masih di tengah-tengah permukiman atau suatu wilayah
tertentu."

Pendapat Imam al-Khatib as-Syarbini dalam kitab “Mughni al-
Muhtaj, juz | halaman 543 sebagai berikut:

@ el pally (Opaaall Gl Al dad i Gl o) D ,dll e ()
ae A Lo - o) jeac 88 Gl LY a8 0S5 Al G 5 draadl Cpladl)

Syarat kedua dari syarat sahnya sholat jum'at adalah
dilaksanakan di lokasi permukiman yang dihuni oleh orang-
orang yang wajib sholat jum'at, sekalipun sholat jum'atnya
bukan di masjid. Hal ini karena di zaman Nabi SAW dan
Khulafaur Rasyidin tidak dilaksanakan Shalat Jum'at kecuali di
tempat-tempat permukiman sebagaimana telah diketahui."

Pendapat al-Imam al-Ramli dalam kitab “Nihayah al-Muhtaj"
juz 2 halaman 63, sebagai berikut:

Cadlay iy 45y eCilaallS 4y Gl 5 e iy il 5 (GBaukall) S ().

... Dan (makruh hukumnya) shalat di jalan dan di bangunan
saat orang-orang sedang lewat seperti di tempat tawaf, karena
akan dapat mengganggu kekhusyukannya, berbeda dengan di
tanah lapang yang sepi dari lalu lalang manusia (maka tidak
makruh) sebagaimana pendapat yang dishahihkan oleh Imam
al-Nawawi dalam al-Tahqiq."

Pendapat al-lmam al-Mardawi dalam kitab “al-Inshaf” juz 2
halaman 378 sebagai berikut:

Ol o Lad s ¢ a5l Lelod 13] ) 4850l i) 8 Lelald) jsany ) el 8
M agie S el Olaal) S agle 5 lillae candall 8y (sl _aaall (e

“Shalat Jum’at boleh dilaksanakan di beberapa bangunan yang
terpisah sepanjang masih meliputi satu tempat, boleh juga
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dilaksanakan di tanah lapang dekat bangunan permukiman.
Inilah pendapat madzhab Hanbali secara mutlak, dan mayoritas
ulama Hanabilah berpendapat seperti ini, dan inilah pendapat
yang dipilih mayoritas ulama Hanabilah."

5. Pendapat al-Imam Ibn Qudamah al-Maqdisi dalam kitab “al-
Mughni”, Juz 2, halaman 171, sebagai berikut:

o 4l Lad Ll jemy 5 olll G Lald] draadl dasal b jidy Y
"iaia g JE 13 el aall

“Tidak termasuk syarat sah pelaksanaan shalat Jum’at harus
dilakukan di dalam bangunan. Pelaksanaan Shalat Jum'at boleh
dilakukan di tanah lapang yang dekat dengan bangunan. Ini
juga merupakan pendapat Imam Abu Hanifah .

6. Pendapat al-Imam Abu Husain Yahya bin Abu al-Khair Salim al-
‘Imrani al-Yamani dalam kitab “al-Bayan fi Madzhabi al-Imam
al-Syafi’i” juz 2 halaman 113 :

Oa OSaly Y AN g ABe W) () - e Euaal ¢kl A B A 3l o g
P e G, clulailly (i LNy dgad (ulill el 83lall b g gddll
geal ol cAlulad (§8a3 O ADUa Caua Aljlgh (38T Ol dgha pulga

obal) b Lad 83 plaa Glga g 4 clgd Gld () 5 (A

Dimakruhkan shalat di jalanan karena hadis riwayat Umar ra,
juga karena tidak memungkinkannya khusyu’ dalam shalat
akibat adanya lalu lalang orang lewat, serta bisa terkena najis.
Apabila shalat di gang jalanan dan nampak jelas akan
kesuciannya maka sah shalatnya. Sebaliknya, jika nampak jelas
kenajisannya maka tidak sah shalatnya. Apabila ragu, maka ada
dua pendapat, sebagaimana telah dijelaskan dalam bab miyah.

7. Pendapat Imam Abdurrahman al-Jaziri dalam kitab "al-Figh ala
madzahib al-arba’ah™ juz 1 halaman 351:

daanl) daa i ga o dady) (e A0 (380 Soliadl) 8 daaadl 33a ual Ja
caldall Gl L83 38 aaal) A Y)) el ¥ Al JBg cpladl) B
LY Joesladll A Y9 gl A dnand) sl ¥ 1 I8 LSial) ) (ladd) cuas
O LB S 1) pladl) A ( draad) gl | I8 ALUSY), aaladl B (5358 ¢
s 13) g BMall gl M8 Ly B (S al Gl i ad) oy BN iy g s L)
(b Arand) gl | I8 Apdlil), Cilawally uay (e Ciliiiaf ¢ jamall A aleY)

OSal) aadie Gl aa g celial) (ha Ly B (1S 1) eladl)

Apakah sah shalat Jum at di tanah lapang? Imam tiga mazhab
(Imam Abu Hanifah, Imam al-Syafii, dan Imam Ahmad) sepakat
tentang kebolehan pelaksanaan Shalat Jum'at di tanah lapang.
Ulama Malikiyah menyatakan tidak sah Shalat Jum'at kecuali di
masjid. Dan telah kami jelaskan penjelasan mazhab di bawah
garis. Ulama Malikiyah berkata: Shalat Jum'at tidak sah di
rumah-rumah, juga di tanah lapang. Shalat Jum’at harus
dilaksanakan di masjid Jami’. Hanabilah berpendapat sah
Shalat Jum'at yang dilaksanakan di tanah lapang apabila dekat
dengan permukiman. Kedekatan ini berdasarkan kebiasaan.
Jika tidak dekat, maka Shalat Jum'at tidak sah. Apabila Imam
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MENETAPKAN

Pertama

shalat di padang sahara maka hendaknya ia menunjuk

pengganti untuk menjadi imam bagi makmum yang lemah.

Ulama Syafi’iyyah berpendapat sahnya Shalat Jum'at di tanah
lapang apabila dekat dengan bangunan. Patokan kedekatan di

sini adalah soal tempat.

7. Pendapat Imam Nawawi al-Bantani dalam kitab "Nihayat al-

Zein" halaman 158 sebagai berikut:

diog caslad) G jims jodae Yyl Yy 5T Yy 33, e daa N6

wo EEg dme and bz ¥ ogdd) JlenYly el e Jlay)
imlall oWl ) 136 c@b@gﬁ;é 13) aze g doeud) Eogls
) Jad) aillol Yl canis anie (3

"Tidak wajib shalat jumat bagi hamba sahaya, wanita, musafir,
dan orang yang memiliki udzur yang memperbolehkan
meninggalkan jama’ah jumat. Termasuk orang yang udzur
adalah orang yang sibuk mengurus mayyit, orang yang
mengalami diare yang tidak bisa menahan dan takut mengotori
masjid. Apabila Qadhi memandang adanya kemaslahatan untuk
melarangnya melaksanakan shalat Jum'at, maka ia boleh
melarang. Dan jika tidak ada kekhawatiran, maka Qadhi

membiarkannya melaksanakan shalat Jum'at™.

8. Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam Sidang

Komisi Fatwa MUI pada tanggal 28 November 2016.
Dengan bertawakkal kepada Allah SWT

MEMUTUSKAN

FATWA TENTANG PELAKSANAAN SHALAT JUM' AT

DAN DZIKIR DI TEMPAT SELAIN MASJID

Ketentuan Hukum

1. Shalat Jum'at merupakan kewajiban setiap muslim yang

baligh, laki-laki, mukim, dan tidak ada ‘udzur syar’i.

2. Udzur syar'i yang menggugurkan kewajiban Shalat Jum'at
antara lain : safar, sakit, hujan, bencana dan tugas yang tidak

bisa ditinggalkan.

3. Unjuk rasa untuk kegiatan amar makruf nahi munkar,
termasuk tuntutan untuk penegakan hukum dan keadilan tidak

menggugurkan kewajiban Shalat Jum'at.

4. Shalat Jum'at dalam kondisi normal (halat al-ikhtiyar)
dilaksanakan di dalam bangunan, khususnya masjid. Namun,
dalam kondisi tertentu, Shalat Jum'at sah dilaksanakan di luar

masjid selama berada di area permukiman.

5. Apabila Shalat Jum'at dilaksanakan di luar masjid, maka

harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

a. terjaminnya kekhusyukan rangkaian pelaksanaan Shalat

Jum'at
b. terjamin kesucian tempat dari najis
c. tidak menggangu kemaslahatan umum
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Kedua

Ketiga

Ketua

d. menginformasikan kepada aparat untuk dilakukan
pengamanan dan rekayasa lalu lintas.

e. mematuhi aturan hukum yang berlaku

Setiap orang yang tidak terkena kewajiban Shalat Jum'at, jika
melaksanakan Shalat Jum'at hukumnya sah sepanjang syarat
dan rukunnya terpenuhi.

Setiap orang muslim yang bertugas mengamankan unjuk rasa
yang tidak memungkinkan meninggalkan tugas saat Shalat
Jumat tiba, maka tidak wajib Shalat Jum'at dan menggantinya
dengan shalat zhuhur.

Kegiatan keagamaan sedapat mungkin tidak mengganggu
kemaslahatan umum. Dalam hal kegiatan keagamaan harus
memanfaatkan fasilitas umum, maka dibolehkan dengan
ketentuan :

a. penyelenggara perlu berkoordinasi dengan aparat,

b. dilakukan sesuai dengan kebutuhan

c. aparat wajib membantu proses pelaksanaannya agar tertib

Kegiatan keagamaan yang tidak memenuhi ketentuan
sebagaimana diatur dalam angka 8 hukumnya haram.

Rekomendasi

1.

.

8.

Pemerintah perlu menjamin kebebasan beribadah warga
negara dan memfasilitasi pelaksanaannya agar aman, nyaman,
khusyuk, dan terlindungi.

Umat Islam perlu menjaga ketertiban dalam pelaksanaan
ibadah dan syi'ar keagamaan.

Aparat keamanan harus menjamin keamanan dan
kenyamanan pelaksanaan ibadah dan syi‘ar keagamaan umat
Islam.

Ketentuan Penutup
1.

Fatwa ini berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan ketentuan
jika di kemudian hari ternyata dibutuhkan perbaikan, akan
diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana mestinya.

Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat
mengetahuinya, = menghimbau  semua  pihak  untuk
menyebarluaskan fatwa ini.

Ditetapkan di : Jakarta
Padatanggal : 28 Shafar 1437 H
28 November 2016 M

MAJELIS ULAMA INDONESIA

KOMISEEATWA
& e d oy :
‘y 129300 Sekretaris
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